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Menang Kenakan
Jaket Hijau,
Kalah Terima Centong

SURABAYA - Tidak
semua turnamen golf
menghadirkan hadiah
yang mewah. Tak sedikit
turnamen yang
menyajikan hadiah unik,
tetapi memberikan kesan.
Sebagaimana tradisi
turnamen internal yang
diterapkan komunitas
Green Jacket Surabaya.
Pemenang mendapat
hadiah jaket hijau alias
green jacket, lalu yang
kalah mendapat centong
kayu atau sendok untuk
mengambil nasi.

Tradisi itu sudah
berlangsung lama.
Peserta turnamen tidak
menantikan hadiah uang
maupun barang. Mereka
menantikan jaket hijau
yang menjadi simbol
kemenangan. "Kami
menggelar turnamen
internal sekali dalam
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Tradisi Unik ala Green Jacket Surabaya

MULAI: Salah
seorang anggota
Green Jacket
Surabaya melakukan
tee off dari tee box
10 di Golf Graha __
Famili, Surabaya, &
kemarin (22/6).
Foto bawah, Daryl
Thio, pemenang
jaket hijau dalam ;
turnamen internal =
Green Jacket
Surabaya.

sebulan dengan hadiah
yang unik,” kata Ketua
Komunitas Green Jacket
James Myring ketika
ditemui di Golf Graha
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Famili, Surabaya,
kemarin.

Dia menambahkan,
jaket hijau dan centong
kayu merupakan cara
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SENANG: James Myring (dua dari kiri) bersama rekan satu pairing-nya dalam turnamen internal Green
Jacket Surabaya di Golf Graha Famili, Surabaya, kemarin (22/6).

NARENDRA PRASETYA/JAWA POS

agar turnamen internal asal Inggris, Tiongkok, tradisi mengenakan jaket tersebut terjadi
tersebut berlangsung Spanyol, Jerman, dan hijau sebagai pertanda pada 1949.

dengan fun dan happy. Brasil. Sebagian besar kelompoknya. Simbol James juga

Tradisi itu P latar belakang  tersebut mulai dilakukan = mengungkapkan,
diterapkan sejak S "AL mereka adalah  pada kisaran 1937 komunitas Green Jacket
komunitas pengusaha hingga 1948. Surabaya tidak hanya
dibentuk. Yakni, Mei yang berdomisili di Tradisi tersebut yang menjalani kegiatan golf.
2020. "Hadiah Surabaya. kemudian dibawa pada Mereka kerap menyisip-
disesuaikan dengan Di luar negeri, Green Masters Tournament. kan bakti sosial pada

nama komunitas, yakni Jacket dipopulerkan klub ~ Sam Snead merupakan berbagai agenda. Bakti

Green Jacket,” katanya. golf nasional Augusta. pegolf pertama yang sosial tersebut merupakan
Komunitas itu memiliki ~ Klub itu berada di memenangkan Green bentuk kepedulian dari

140 anggota. Mereka Georgia, Amerika Serikat.  Jacket pada Masters mereka untuk masyarakat.

merupakan ekspatriat Anggotanya memiliki Tournament. Momen (ren/c12/riq)

EBERAPA
pegawai
Terminal Teluk
Lamong (TTL)
yang memiliki
hobi naik gunung tak
sengaja bertemu saat itu.
Dari hasil pertemuan
tersebut, mereka sepakat
membuat sebuah
komunitas dengan nama
Lamong Fun Hiking.
Secara resmi, komunitas
tersebut berdiri pada
6 Januari 2020.

Koordinator Lamong
Fun Hiking Anggi Saputra
menyatakan, sejak
komunitas resmi berdiri,
para anggota rutin naik
gunung bersama setiap
bulan. Gunung yang
dipilih memang berada di
kawasan Jawa Timur
dengan ketinggian di
bawah 2.000 meter
seperti Lorokan, Trawas.
"Kalau sebulan sekali,
kami memang ambil rute
pendek,” tuturnya.

Selain itu, komunitas
memiliki agenda
kamping atau bermalam
di gunung setiap dua
bulan. Ketinggian
gunungnya memang
lebih tinggi daripada
biasanya, tetapi tetap di
kawasan Jawa Timur
seperti Semeru, Arjuno,
Welirang, Pundak, hingga
Butak. "Sekali kamping
waktunya tiga hari dua
malam,” jelas Anggi.

Rutin Jalan Minimal

3 Km sebelum Kamping

Sebelum kegiatan
kamping di gunung,

seminggu sebelumnya
para anggota mulai
menggelar persiapan.
Di antaranya, jalan pagi
minimal 3 hingga

4 kilometer setiap hari.
Tujuannya, ketika
pendakian, kaki sudah
terbiasa dan
menghindari kram.

"Di samping itu, kami
juga mempersiapkan
checklist peralatan
pendakian yang dibawa,”
tuturnya. Ditambah, tiga
hari sebelum pendakian,
para anggota berkumpul
untuk pembagian tugas.

Minimal Bawa

Satu Pohon saat Hiking

Dia menyatakan, ketika
hiking, baik rute pendek
maupun jarak jauh, para
anggota selalu membawa
satu pohon untuk ditanam
di area gunung tersebut.
Anggi mengungkapkan
bahwa kegiatan tersebut
merupakan bentuk
kecintaan anggota
terhadap alam. "Kami
tidak sekadar melakukan
hobi, tetapi kami juga
harus merawat alam,”
tuturnya.

Para anggota juga aktif di
beberapa kegiatan aksi
penghijauan. Sebagai-
mana di Gunung Bromo
beberapa waktu laly,
komunitas mengirimkan
sepuluh anggota untuk
aksi tanam 10 ribu pohon
pasca kebakaran.

Momen pendakian
ditunggu para anggota
saat berada di puncak.
Mereka bisa berfoto,

Melihat Aktivitas Lamong Fun Hiking

Sebulan Sekali Naik Gunung sambil Tanam Pohon

Aktivitas naik gunung atau hiking sering dilakukan
beberapa pegawai Terminal Teluk Lamong (TTL)
yang tergabung dalam komunitas Lamong Fun
Hiking. Sebulan sekali mereka rutin naik turun
gunung di kawasan Jawa Timur. Kegiatan tersebut
menjadi cara melepas penat serta menambah
ikatan persaudaraan antaranggota.

Saat kami
hiking rute
pendek, para
anggota sering
kali mengajak
keluarga
seperti anak
dan istri.
Sehingga
jalinan
persaudaraan
antaranggota
sangat kuat.”

ANGGI SAPUTRA
Koordinator Lamong
Fun Hiking
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bersantai, sambil
menikmati pemandangan
alam. Tak ketinggalan,
untuk melepas rasa lapar,
mereka juga mengolah
bahan masakan yang
sudah dibawa. "Menu
favorit para anggota
adalah sup dan daging
grill) jelas Anggi.

Sebagian Besar
Anggota Hiking Newbie
Bagi dia, bisa menjalani

MANDATORI: Salah satu kegiatan wajib yang dilakukan komunitas saat
hiking adalah membawa satu pohon dan menanamnya saat perjalanan.

Jadi, muncul kerja sama DI ALAM: Komunitas Lamong Fun Hiking mengikuti aksi tanam 10 ribu

dan saling tolong— pohon pasca kebakaran Gunung Bromo beberaRa waktu lalu. Sebagian
”s member berfoto bersama dalam salah satu perjalanan mereka.
menolong,” imbuhnya.
Hal serupa juga
dirasakan pengurus
Lamong Fun Hiking

lainnya. Dzulchis Firdaus
menyatakan, empat tahun
berjalannya komunitas,
banyak dampak yang
dirasakan. Contohnya,
menambah jalinan
pertemanan dan menjadi
lebih dekat dengan teman
sekantor. Pria asal
Surabaya itu juga memiliki
momen yang berkesan.
”"Paling berkesan, saat ada
anggota baru yang belum

hobi yang sama dengan pernah mendaki bisa ikut
para pegawai merupakan naik gunung,” tuturnya.
kenikmatan luar biasa. Dia menyebutkan,
Selama empat tahun mayoritas para anggota
komunitas berdiri, banyak ~ sebelumnya tidak
momen yang tidak memiliki latar belakang
terlupakan olehnya. mendaki alias hiking
Misalnya, dengan naik newbie. Mereka ikut
gunung bersama, bergabung setelah
komunikasi antaranggota ~ komunitas rutin
menumbuhkan rasa mengadakan pendakian.

Hingga kemarin (22/6),
total anggota mencapai
20 orang. (ata/c12/tia)

empati. "Karena saat teman
sedang sakit, kan nggak
bisa ditinggal sendirian.




